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IKHTISAR 

 

Siti Fatimah  :  Efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI 

Unit Karangampel Dalam Meningkatkan Wirausaha 

Keluarga Di Desa Karangampel–Indramayu. 

 

 Peranan wirausaha termasuk usaha kecil menengah (UKM), terutama sejak 

krisis ekonomi dapat dipandang sebagai katup penyelamat dalam proses 

pemulihan ekonomi nasional, baik dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi 

nasional maupun penyerapan tenaga kerja, namun masih menghadapi berbagai 

hambatan dan kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah dalam hal 

permodalan.  

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Konsep Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel di Desa Karangampel-Indramayu, 2) konsep 

wirausaha keluarga di Desa Karangampel-Indramayu, 3) hubungan efektivitas 

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel dengan peningkatan 

wirausaha keluarga di Desa Karangampel – Indramayu.  

Bagi wirausaha keluarga, kredit dirasa cukup penting meningkatkan 

kebutuhan untuk pembiayaan modal kerja diperlukan guna menjalankan usaha dan 

meningkatkan akumulasi pemupukan modal mereka. Untuk mengatasi masalah 

tersebut pemerintah meluncurkan program pembiayaan bagi wirausaha termasuk 

UMKM dan koperasi, yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dilaksanakan oleh 

beberapa Bank di Indonesia, salah satunya adalah Bank BRI Unit Karangampel. 

Melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang telah diberikan pemerintah, 

diharapkan dengan program ini para pelaku wirausaha keluarga di Desa 

Karangampel memiliki semangat untuk mengembangkan usahanya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah Angket, wawancara dan study dokumen. Teknik analisis 

yang digunakan adalah koefisien korelasi dan Spearman Brown, uji signifikasi 

dengan uji t, dan koefisien determinasi. Studi penelitian dilakukan pada wirausaha 

keluarga masyarakat Desa Karangampel yang memanfaatkan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel. 
Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit 

Karangampel dengan Peningkatan wirausaha keluarga di Desa Karangampel-

Indramayu, hal tersebut dapat dibuktikan dengan data hasil pengolahan statistika 

diperoleh koefisien korelasi r = 0,752, setelah dikonfirmasikan dengan koefisien 

korelasi maka dapat dikatakan kuat. Pada uji signifikasi melalui uji t diperoleh t 

hitung sebesar  7,028, dan t tabel 1,684, dengan demikian t hitung lebih besar dari 

t tabel (7,028 > 1,684) artinya terdapat hubungan yang positif antara variabel X 

dengan variabel Y. Dan pada uji koefisien determinasi diperoleh nilai 56,5%. Hal 

ini menunjukkan bahwa efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI 

Unit Karangampel mempunyai hubungan yang kuat dengan peningkatan 

wirausaha keluarga di Desa Karangampel-Indramayu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan income keuangan sangat 

tinggi, dimana keberadaan uang sangat menunjang keberlanjutan kehidupan  

dalam keluarga. Di era industrialisasi ini, dibutuhkan kreativitas dari 

masyarakat agar  mampu bertahan hidup dalam tekanan kebutuhan sehari-hari 

yang semakin berat. Keadaan seperti inilah sehingga keluarga harus mampu 

memecahkan permasalahan perekonomiannya dengan cara-cara tertentu yang 

tidak berdampak kepada permasalahan dikemudian hari.  

Peneliti melihat bahwa Permasalahan yang ada pada wirausaha keluarga di 

Desa Karangampel yaitu kurangnya modal kerja, pembeli yang sering kali 

mengutang, dan fasilitas usaha yang kurang menunjang. Dalam hal inilah 

kredit dirasa cukup penting bagi wirausaha keluarga meningkatkan kebutuhan 

untuk pembiayaan modal kerja diperlukan guna menjalankan usaha dan 

meningkatkan akumulasi pemupukan modal mereka. 

Menurut Suryadharma Ali (2008) diambil melalui Antara News Senin 22 

Desember, wirausaha termasuk usaha kecil menengah (UKM) merupakan 

benteng pertahanan ekonomi nasional sehingga bila sektor tersebut diabaikan 

sama artinya tidak menjaga benteng pertahanan Indonesia. Walaupun 

wirausaha termasuk usaha kecil dan menengah (UKM) telah menunjukkan 

peranannya dalam perekonomian nasional namun masih menghadapi berbagai 

hambatan dan kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah dalam hal 

permodalan.  

Melihat persoalan yang dihadapi wirausaha termasuk wirausaha keluarga, 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono meluncurkan kredit bagi wirausaha 

termasuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan Koperasi dengan 

pola penjaminan oleh Presiden RI tanggal 5 November 2007 di lantai 21 

gedung kantor pusat Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan nama Kredit Usaha 
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Rakyat (KUR). Peluncuran KUR merupakan upaya pemerintah dalam 

mendororng perbankan penyaluran kredit pembiayaan kepada wirausaha 

termasuk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan koperasi.  

Para pelaku wirausaha keluarga di Desa Karangampel – Indramayu setelah 

diteliti ternyata ada perubahan pendapatan didalam melakukan kegiatan 

usahanya ketika mereka belum menerima program bantuan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel dan setelah menerima program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini :    

Tabel 1. 

Pendapatan pada wirausaha keluarga sebelum dan sesudah 

memperoleh Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit 

Karangampel di Desa Karangampel - Indramayu  

No Nama 
Nama wirausaha 

keluarga 

Pendapatan per 

bulan Sebelum 

menerima KUR 

Pendapatan per 

bulan sesudah 

menerima KUR 

1 Dede Tempe 3.500.000 4.000.000 

2 Rizal Melinjo  5.200.000 6.000.000 

3 Sri Pakaian jadi 4.400.000 5.500.000 

4 Faris Dodol Karangampel 1.500.000 2.000.000 

5 Samsuri Pakaian jadi 2.500.000 4.000.000 

6 Sari luwih Aneka jajanan 1.600.000 1.900.000 

7 Eqi  Salon kecantikan 3.500.000 4.500.000 

8 Hartono Bahan bangunan 5.800.000 7.000.000 

9 Dasuki Sembako 1.500.000 2.000.000 

10 Ramli  Toko eceran 1.000.000 1.500.000 

11 H.surdi  Krupuk  3.500.000 4.500.000 

12 Casmadi Bengkel  4.800.000 5.500.000 

13 Edi  Service komputer  3.000.000 4.500.000 

14 Sudirman Telor asin  5.500.000 6.000.000 

15 Wardi  Toko eceran 1.000.000 1.500.000 
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16 Muslikhin  Toko eceran 1.200.000 2.000.000 

17 Amir  Tempe  5.000.000 5.500.000 

18 Samsudin  Telor Asin 4.600.000 5.000.000 

19 Wartono Warung makan 2.500.000 3.000.000 

20 Madlani  Aneka gorengan 1.000.000 1.500.000 

21 H.caska Sembako 1.500.000 2.000.000 

22 Ridwan  Bahan bangunan 8.000.000 8.500.000 

23 Toheri  Warnet 4.500.000 5.500.000 

24 Eri  Pindang  2.500.000 3.500.000 

25 Casadi  Service komputer 4.500.000 5.000.000 

26 Dulyamin  Konter / pulsa 3.300.000 4.000.000 

27 Ahmad Pindang  3.500.000 4.000.000 

28 Amrizal  Konter / pulsa 4.500.000 5.000.000 

29 Eeng  Warung makan 3.800.000 4.500.000 

30 Daeri  Kripik  1.350.000 2.000.000 

31 Solek  Krupuk 2.200.000 3.000.000 

32 Heru  Baso kumis 3.600.000 4.500.000 

33 Kurniah  Warung makan 4.700.000 5.500.000 

34 Amin  Sembako  2.000.000 2.800.000 

35 Sinta  Salon kecantikan 4.000.000 5.000.000 

36 Samiri  Tempe  4.500.000 5.500.000 

37 Julekha  Krupuk udang 2.200.000 3.000.000 

38 Udin Pulsa  1.500.000 2.000.000 

39 Miska  Pulsa  2.000.000 3.500.000 

40 Sulaeman  Pakaian jadi  4.500.000 6.000.000 

Sumber : data Primer (data diolah dari hasil penelitian) 

Tabel1. Menunjukkan perkembangan pendapatan para pelaku wirausaha 

keluarga dalam melakukan kegiatan usahanya sebelum mereka menerima 

bantuan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel dan 

setelah mereka menerima bantuan program bantuan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel. 

3 



21 

 

Melalui program pembiayaan bagi wirausaha keluarga, yaitu Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) diharapkan para pelaku wirausaha keluarga memiliki semangat 

untuk mengembangkan usahanya. Hal ini karena Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

adalah salah satu fasilitas penjaminan kredit dari pemerintah melalui PT. 

Askindo dan Perum Sarana Pengembangan Usaha. Di bawah ini dapat dilihat 

perkembangan realisasi dan jumlah debitur program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel. 

Tabel. 2 

Perkembangan Realisasi dan Jumlah Debitur Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel Per Triwulan I (TW I) 2010 s/d 

 Triwulan I (TW I) 2011. 

 

No Bulan Realisasi KUR 

(Rupiah) 

Realisasi jumlah 

debitur (orang) 

1 Per 31 Maret 2010 100.000.000 20 

 TW I 2010 100.000.000 20 

2 Per 31 April 2010 253.000.000 51 

3 Per 31 Mei 2010 275.000.000 56 

4 Per 30 Juni 2010 134.500.000 28 

 TW II 2010 662.500.000 135 

5 Per 31 Juli 2010 155.000.000 33 

6 Per 30 Agustus 2010 60.000.000 12 

7 Per 30 September 2010 68.000.000 14 

 TW III 2010 283.000.000 59 

8 Per 31 Oktober 2010 111.000.000 23 

9 Per 30 November 2010  69.000.000 14 

10 Per 31 November 2010 101.500.000 22 

 TW IV 2010 281.500.000 59 

11 Per 31 Januari 2011 25.000.000 5 

12 Per 28 Februari 2011 60.000.000 12 

13 Per 31 Maret 2011 10.000.000 2 

 TW I 2011 95.000.000 19 

     Sumber : PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Karangampel, 2010 dan 2011. 
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Tabel 2. Menunjukkan perkembangan Kredit Usaha Rakyat (KUR) tahun 

2010 dan 2011 di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Karangampel mengalami 

fluktuasi dengan total Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar Rp. 1.422.000.000. 

Perkembangan Kredit Usaha Rakyat (KUR) tertinggi terjadi pada TWII 2010 

sebesar Rp.622.500.000 dan perkembangan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

terendah terjadi pada TW I 2011 sebesar Rp.95.000.000. Berdasarkan data 

tersebut jumlah wirausaha yang menerima Kredit Usaha Rakyat (KUR) tahun 

2010 dan 2011 di BRI unit Karangampel mengalami fluktuasi dengan total 

wirausaha penerimaan tertinggi pada TW II tahun 2010 sebanyak 135 orang 

dan jumlah penerimaan terendah pada TW I 2011.  

Dari hasil observasi pemula, adanya pemberian Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) oleh Bank-bank yang ditunjuk pemerintah khususnya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Unit Karangampel diharapkan agar pemberian Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dapat meningkatkan wirausaha keluarga di Desa Karangampel-

Indramayu. Berdasarkan hal yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

tertarik akan mengadakan penelitian tentang Peningkatan Wirausaha Keluarga 

melalui Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Unit Karangampel.  

Hasil penelitian ini akan dituangkan kedalam sebuah skripsi yang berjudul: 

Efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel 

dalam Meningkatkan Wirausaha Keluarga di Desa Karangampel - 

Indramayu”. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah  

a) Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian ini berkaitan dengan mata kuliah Manajemen 

Ekonomi dan Kewirausahaan. 

b) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

c) Jenis Masalah  

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah studi korelasi antara program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel dengan  peningkatan 

wirausaha keluarga di Desa Karangampel-Indramayu. 

2. Pembatasan Masalah  

Agar permasalahan yang di teliti lebih fokus dan terarah, perlu adanya 

pembatasan masalah, adapun pembatasan masalah yang dibatasi tersebut 

adalah :  

a) Objek penelitian ini tentang Efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel, dimana efektivitas adalah ukuran dari 

kualitas output dan  berhubungan derajat keberhasilan suatu operasi pada 

sektor publik. Sedangkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah fasilitas 

penjaminan kredit dari pemerintah melalui PT. Askindo dan Perum 

Sarana Pengembangan Usaha.   

b) Subyek penelitian ini tentang Peningkatan wirausaha keluarga, yang 

dimaksud wirausaha keluarga adalah usaha yang mayoritas modal dan 

pengawasannya adalah anggota keluarga dimana dua atau lebih anggota 

keluarga terlibat secara langsung di dalamnya dan biasanya usaha 

keluarga didasarkan pada perasaan, pemeliharaan dan keamanan tetapi 

bisnis berkisar seputar produktifitas, prestasi dan keuntungan. 

c) Responden dalam penelitian ini adalah wirausaha keluarga masyarakat 

Desa Karangampel yang memanfaatkan program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

a) Bagaimana gambaran konsep efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel di Desa Karangampel - Indramayu? 

b) Bagaimana gambaran konsep wirausaha keluarga di Desa Karangampel-

Indramayu?  

c) Adakah  hubungan efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI 

Unit Karangampel dengan peningkatan wirausaha keluarga di Desa 

Karangampel - Indramayu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan harus mempunyai tujuan yang jelas, demikian juga dalam 

penelitian ini. Sebagai kegiatan ilmiah penelitian ini juga mempunyai tujuan, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran konsep efektivitas program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel. 

2. Untuk mengetahui gambaran konsep wirausaha keluarga di Desa 

Karangampel - Indramayu. 

3. Untuk mengetahui hubungan efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Unit Karangampel dengan peningkatan wirausaha keluarga di 

Desa Karangampel-Indramayu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dibedakan 

menjadi manfaat teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat serta memperkaya ragam 

penelitian dan mampu menambah pengetahuan dan wawasan khususnya 

bagi mahasiswa, sehingga dapat membandingkan teori-teori dengan 

kenyataan di lapangan, khususnya tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan 

wirausaha keluarga. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

kepada pemerintah dan pihak berkepentingan dalam mengambil kebijakan 

yang berkaitan dengan bidang ekonomi, khususnya mengenai efektivitas 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel dalam 

meningkatkan wirausaha keluarga di Desa Karangampel-Indramayu. 

 

E. Kerangka Pemikiran  

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (UU Perbankan nomor 

10 tahun 1998 dalam Kasmir, 2013:85). Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

kredit/pembiayaan yang diberikan oleh perbankan  kepada wirausaha termasuk 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang feasible tapi belum bankable 

Guna meningkatkan daya beli masyarakat. Maksudnya adalah usaha tersebut 

memiliki prospek bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk 

mengembalikan.  

Zimmerer dan Scarborough (2003:4) mennyatakan bahwa, seorang 

wirausahawan (entrepreneur) adalah seseorang yang menciptakan bisnis baru 

dengan mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 

pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang yang signifikan dan 

menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga sumber-

sumber daya itu bisa diaplikasikan.  

Para wirausahawan adalah orang-orang yang mengetahui bagaimana 

menentukan keputusan dalam pekerjaan dan bangga terhadap prestasinya. 

Menurut Joseph Schumpeter menyebutkan, “entrepreneur is the person who 

perceives an opportunity and creates an organization to pursue it”. 

Entrepeneur atau wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi 

yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan 
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menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru (bygrave, 

1994:2 dalam Buchari Alma, 2011:24 ).  

Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau 

perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental 

mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang 

berada dalam suatu jaringan (Lestari, S. : 2012:6). Lambing dan Kuehl 

(2003:35) dalam bukunya Enterpreneurship mendefinisikan wirausaha 

keluarga adalah usaha yang mayoritas modal dan pengawasannya adalah 

anggota keluarga dimana dua atau lebih anggota keluarga terlibat secara 

langsung di dalamnya dan biasanya usaha keluarga didasarkan pada perasaan, 

pemeliharaan dan keamanan tetapi bisnis berkisar seputar produktifitas, 

prestasi dan keuntungan. 

Dari uraian di atas, penulis gambarkan kedalam bagan kerangka pemikiran 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam penelitian ini terdapat dua Hubungan variabel, yaitu Efektivitas 

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel (Variabel X), 

dengan Peningkatan Wirausaha Keluarga (Variabel Y). Dapat digambarkan 

dalam skema sebagai berikut : 

 

Kekurangan modal 

Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) 

Pengangguran 

Wirausaha Keluarga 

BRI 

 

 

Peningkatan Wirausaha Keluarga 
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       X            Y 

 

Keterangan :  X = Efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI 

Unit Karangampel 

 Y  =  Peningkatan Wirausaha Keluarga 

     =  Garis yang menggambarkan hubungan  

 

F. Hipotesis  

Menurut Sudjana (1992 : 219) bahwa : ”Hipotesis adalah asumsi atau 

dugaan mengenai sesuatu yang dibuat untuk melakukan pemecahan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti merumuskan hipotesisnya sebagai 

berikut : 

Ha :  Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas Program Kredit  

Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel dengan peningkatan 

wirausaha keluarga di Desa Karangampel - Indramayu. 

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas Program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Karangampel dengan 

peningkatan wirausaha keluarga di Desa Karangampel - Indramayu. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar skripsi akan dibedakan menjadi tiga bagian pokok dengan 

sistematika sebagai berikut : 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal akan berisi halaman judul, halaman pengesahan, motto, 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

2. Bagian pokok skripsi 

Bagian ini tersusun atas lima bab, yaitu : 

a) Bab I Pendahuluan. Merupakan bagian yang berisikan tentang Latar 

Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kerangka pemikiran, Hipotesis dan Sistematika penulisan.  
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b) Bab II Tinjauan Teoritis. Menjelaskan teori-teori yang berhubungan 

dengan pokok permasalahan yaitu tentang Konsep Efektivitas, Konsep 

Kredit, Konsep Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI unit Karangampel, 

Konsep Wirausaha Keluarga, Faktor-Faktor Keberhasilan Dalam 

Menjalankan Usaha Keluarga, faktor-faktor Kegagalan dalam 

Menjalankan Usaha Keluarga, Strategi untuk Mempertinggi Kesempatan 

Sukses Usaha Keluarga. 

c) Bab III Metodologi Penelitian. Bagian ini memuat tentang tempat dan 

waktu penelitian, kondisi umum wilayah penelitian, jenis penelitian, 

sumber data, instrumen penelitian, teknik penentuan sampel, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

d) Bab IV Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

e) Bab V Penutup. Bagian ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran penelitian. 

3. Bagian akhir skripsi 

Pada bagian akhir skripsi ini berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran 

serta data-data yang mendukung penelitian. 
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